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KATA PENGANTAR 
 

Dr. H. Muh. Kurniawan BW, S.Ag.,SH.,MH., C.L.A. 

Rektor Institut Islam Mamba’ul ‘Ulum Surakarta 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan 

karunia-Nya kepada kita semua, sehingga kita semua masih dilimpahkan 

nikmat kesehatan untuk senantiasa beraktifitas dalam memajukan bangsa dan 

negara, khususnya dalam ikhtiar membangun insan-insan generasi emas 

Indonesia. 

Saya merasa sangat senang dan bersyukur dapat menuliskan kata 

pengantar untuk buku "Pembelajaran Jarak Jauh: Konsep dan Tantangan". 

Buku ini adalah hasil karya yang sangat berharga dari dua dosen Institut Islam 

Mamba’ul ‘Ulum Surakarta. 

Seiring dengan berkembangnya teknologi, metode pembelajaran jarak 

jauh semakin banyak digunakan sebagai alternatif dalam pendidikan. Namun, 

dalam penerapannya, terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi dan 

solusi yang harus ditemukan untuk memaksimalkan hasil pembelajaran. 

Buku ini membahas secara mendalam konsep dan teori dasar 

pembelajaran jarak jauh, serta tantangan yang dihadapi dalam penerapannya, 

seperti penggunaan teknologi, media, dan tantangan yang dihadapi oleh 

pelaksana pembelajaran jarak jauh. Penulis juga memberikan solusi dan 

rekomendasi untuk mengatasi masalah yang muncul. 

Saya yakin buku ini akan menjadi referensi yang berharga bagi para 

akademisi, praktisi, dan pengambil keputusan di bidang pendidikan, serta 

siapa saja yang tertarik dengan pembelajaran jarak jauh. Saya berharap buku 

ini dapat memberikan wawasan baru dan kontribusi yang signifikan bagi 

perkembangan pendidikan di masa depan. 

Saya ingin mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-

tingginya kepada penulis dan semua pihak yang telah terlibat dalam penulisan 

dan penerbitan buku ini. Semoga buku ini dapat menjadi salah satu kontribusi 

yang berarti dalam memajukan dunia pendidikan di Indonesia. 
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A. PENDAHULUAN 

Istilah Pendidikan Jarak Jauh (PJJ) yang tercantum dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 

yang menyatakan bahwa Pendidikan Jarak Jauh adalah pendidikan yang 

peserta didiknya terpisah dari pendidik, dan pembelajarannya menggunakan 

berbagai sumber belajar melalui teknologi komunikasi, informasi dan media 

lainnya. 

Kewajiban pembelajaran harus diselenggarakan pada kondisi khusus 

apapun termasuk di kondisi khusus seperti perang dan wabah penyakit 

melanda dunia (pandemic). Kondisi khusus akibat pandemi seperti saat ini  

disebabkan pandemi virus Covid 19 di awal Tahun 2020 sampai dengan 2021. 

Hal ini memaksa institusi pendidikan untuk merubah strategi 

pembelajarannya. Hal ini ditujukan agar mampu menjalankan kewajibannya 

yaitu menyelenggarakan aktivitas pembelajaran. Hal inilah yang menjadikan 

latar belakang pembelajaran jarak jauh. 

Pendidikan jarak jauh (PJJ) menjadi pilihan seperti saat Pandemi dimana 

saat ini diberbagai negara di dunia mengalami Pandemi Covid-19. Hal ini 

dilaksanakan sebagai upaya pencegahan penyebaran virus corona, kemudian 

sebagai upaya meningkatkan perluasan dan pemerataan akses terhadap 

pendidikan bagi siapa saja, dimana saja dan kapan saja. Pendididkan jarak jauh 

(PJJ) kondisi khusus tentunya memiliki karakteristik terbuka, belajar mandiri, 

belajar tuntas, menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), juga 

dapat menggunakan media lainnya. Sistem pendidikan jarak jauh (PJJ) dalam 

kondisi khusus dengan karakteristik tersebut dianggap merupakan solusi 

terhadap permasalahan pendidikan dimasa Pandemi atau kondisi khusus. 

Pada pembelajaran jarak jauh sesuai dengan Surat Edaran nomor 15 

tahun 2020 tentang pedoman penyelenggaraan belajar dari rumah dalam masa 

darurat penyebaran coronovirus disease (COVID- 19) pelaksanaan belajar 

dari rumah sekolah seharusnya dapat memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran 

jarak jauh secara daring, luring, maupun yang dilakukan secara kombinasi. 

Sebelum guru mengajar, guru harus tetap mempersiapkan rencana dalam 

melaksanakan pembelajaran jarak jauh yang meliputi (1) memastikan 

kompetensi pembelajaran yang ingin dicapai, (2) guru tidak diharpkan untuk 

memaksakan penuntasan kurikulum, (3) guru harus fokus pada pendidikan 
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kecakapan hidup, (4) menyiapkan materi pembelajaran, (5) menentukan 

metode dan interaksi yang tepat dalam menyampaikan pembelajaran, (6) 

memilih jenis media pembelajaran yang tepat, dan (7) guru perlu 

meningkatkan kapasitas dengan cara mengikuti pelatihan secara daring yang 

dilaksanakan oleh lembaga ataupun lembaga. Guru juga tetap harus 

memastikan hal – hal yang terdapat dalam pembelajaran jarak jauh seperti 

ketersediaan waktu, kondisi dan kesepakatan peserta didik dengan orang tua 

atau wali.  

Pada pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan tinggi, 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang dilaksanakan secara komprehensif relatif 

merupakan hal baru. Karena itu perlu adanya sebuah panduan yang dibuat 

untuk menjadi dasar bagi penyelenggaran program pembelajaran jarak jauh 

(PJJ) pada semua jenjang pendidikan. Melalui panduan ini diharapkan satuan 

pendidikan akan mampu menyusun, merancang dan melaksanakan serta 

mengevaluasi suatu program pembelajaran yang tepat dan bermakna bagi 

peserta didik. Munir ( 2009) mengatakan bahwa latar belakang pembelajaran 

jarak jauh (PJJ) yaitu :  

1. Untuk Mengatasi Batasan Jarak, Tempat, Waktu Pembelajaran jarak jauh 

dirancang untuk melayani pembelajar dalam jumlah yang besar dengan 

latar belakang pendidikan, usia, dan tempat tinggal yang beragam. Dengan 

demikian, pembelajaran jarak jauh untuk mengatasi batasan jarak, tempat, 

waktu dalam melaksanakan proses pembelajaran. Oleh karena itu 

pembelajaran jarak jauh memiliki karakteristik atau ciri yang khas yang 

berbeda dengan sistem pendidikan yang diselenggarakan konvensional 

secara tatap muka. Karakteristik itu adalah terpisahnya secara fisik antara 

aktivitas pengajar dan pembelajar dan tidak ada tatap muka secara 

langsung, sehingga terjadi keterbatasan proses pembelajaran yang 

dilakukan dalam bentuk tatap muka. Terpisahnya pengajar dan 

pembelajar karena adanya tempat tinggal pembelajar yang jauh dengan 

lembaga pendidikan, atau karena tempat tinggalnya dekat dari lembaga 

pendidikan namun tidak dapat mengikuti kegiatan pembelajaran secara 

langsung. Untuk mengatasi keterbatasan pembelajaran jarak jauh yang 

tidak ada tatap mukanya, maka pembelajaran dilengkapi dengan 

penggunaan media yang memungkinkan terjadinya interaksi antara 
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pengajar dan pembelajar sehingga me-mungkinkan proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan efisien. Pengajar dan pembelajar tidak harus 

berada dalam tempat yang sama. Pembelajar dapat menentukan waktu 

belajarnya sendiri kapan saja, dan dimana saja, sesuai dengan kecepatan 

dan gaya belajarnya. Media pembelajaran utama dalam pembelajaran jarak 

jauh pada awalnya hanya modul, namun seiring dengan perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi, muncul media pembelajaran 

berbantuan komputer, audio, video, media noncetak, multimedia, 

internet dan lain-lain. 

2. Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi Sumber daya 

manusia yang kualitas merupakan aset yang sangat penting bagi 

kehidupan. Perbedaan kualitas sumber daya manusia seseorang bisa 

dilihat dari perbedaan dalam penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan keterampilan. Sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dapat 

menguasai berbagai bidang kehidupan seperti bidang pendidikan, politik, 

ekonomi dan sebagainya. Sebaliknya, sumber daya manusia yang 

berkualitas rendah akan menimbulkan ketertinggalan atau terpuruk dalam 

berbagai kehidupan ini. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

merupakan salah satu tujuan pendidikan. Pendidikan menciptakan 

kualitas sumber daya manusia yang tangguh, unggul, kreatif, dan berdaya 

saing tinggi. Untuk mencapai tujuan pendidikan itu, maka bisa dilakukan 

proses pendidikan atau pembelajaran dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam bidang pendidikan 

memungkinkan dilakukannya pembelajaran jarak jauh tidak hanya 

diperoleh melalui tatap muka di sekolah. Pembelajaran jarak jauh seiring 

dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi diantaranya 

memanfaatkan media komputer dengan intranetnya, sehingga 

pembelajaran jarak jauh sering pula disebut pembelajaran online. Dengan 

menggunakan media komputer dan internetnya tersebut dapat 

menghubungkan antara pembelajar dengan pengajarnya dalam 

pembelajaran secara online. Teknologi informasi dan komunikasi 

merupakan bagian dari pendidikan, maka perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi mempunyai peran dalam memberikan arah 
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perkembangan dunia pendidikan. Pada awalnya berkembang teknologi 

percetakan, seperti buku yang dicetak, hingga media telekomunikasi 

seperti, televisi, video, audio yang direkam pada kaset atau pada CD 

(compact disk). Teknologi informasi dan komunikasi sebagai sarana 

penunjang dari pembelajaran jarak jauh ini ditandai dengan munculnya 

berbagai pembelajaran online, dengan menggunakan fasilitas internet, 

baik dalam pendidikan formal maupun non-formal. Hal ini memberikan 

kesempatan bagi siapa saja untuk mengikuti berbagai jenjang pendidikan 

yang dapat dilaksanakan di mana saja dan kapan saja. Sistem pembelajaran 

yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan pembelajaran secara 

langsung (real time) ataupun dengan cara menggunakan sistem sebagai 

pemusatan pengetahuan (knowledge).  Fokus perhatian program 

pembelajaran jarak jauh harus menekankan pada kebutuhan pembelajaran 

dari pembelajar dari pada teknologinya sendiri, meskpiun dunia 

pendidikan tidak bisa dilepaskan dari teknologi. Teknologi merupakan 

media, alat, atau sarana saja yang dapat mendukung terjadinya proses 

pembelajaran. Faktor lain yang penting dan perlu dipertimbangkan untuk 

keberhasilan pembelajaran jarak jauh adalah keadaan pembelajar itu 

sendiri seperti umur, kultur, latar belakang sosio ekonomi, interes, 

pengalaman, tingkat pendidikan, dan sebagainya. Di samping itu, perlu 

diperhatikan pula kemampuan pengajar seperti pengalaman, kreativitas, 

keterampilan menggunakan media, interaksi dengan pembelajar, dan 

sebagainya. Teknologi informasi dan komunikasi akan menghilangkan 

batasan-batasan jarak, ruang, dan waktu yang membatasi dunia 

pendidikan, seperti:  

a. Pembelajar dapat dengan mudah mengakses proses pembelajaran di-

manapun dia berada.  

b. Pembelajar dapat dengan mudah belajar dari para ahli/pakar, atau 

nara sumber lainnya di bidang yang diminatinya. 

Teknologi informasi dan komunikasi memberikan pengaruh atau 

dampak tertentu dalam pembelajaran jarak jauh. Dalam pembelajaran 

jarak jauh ini, beberapa produk teknologi seperti komputer 

didayagunakan untuk mendukung kegiatan belajar para pembelajar 

seperti siaran televisi, tape cassette, video film, siaran radio, slide, dan 
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Pada hakekatnya tujuan dari PJJ adalah mempermudah proses 

pembelajaran. Melalui PJJ pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan 

efisian (Herodotou, Rienties, Hlosta, Boroowa, Mangafa, & Zdrahal, 2020). 

Hal ini dikarenakan dalam PJJ proses pembelajaran dapat dilakukan kapan 

saja dan di mana saja. Tidak ada batasan ruang dan waktu dalam pembelajaran 

PJJ (Dos Santos, 2020). Terlebih lagi dengan semakin padatnya aktivitas 

manusia PJJ dianggap sebagai salah satu solusi praktis dalam dunia 

pendidikan. PJJ juga dinilai efektif dalam meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar (Martens, Bastiaens, & Kirschner, 2007). Hal ini dikarenakan dalam 

PJJ terdapat nilai-nilai karakter yang dapat dikembangkan. Salah satu nilai 

karakter yang terdapat dalam model PJJ adalah kemandirian belajar. Terdapat 

beberapa literatur yang menunjukkan bahwa ada ada hubungan yang erat 

antara kemandirian belajar dengan keberhasilan pembelajaran (Nursaptini, 

Syazali, Sobri, Sutisna, & Widodo, 2020). Oleh karena itu, aspek terpenting 

yang harus dibangun dalam model PJJ adalah kemampuan siswa dalam belajar 

mandiri 

Pembelajaran jarak jauh atau dalam kasus ini kita kenal juga dengan e-

learning merupakan sebuah metode pembelajaran baru yang menggunakan 

teknologi informasi dan komunikasi sebagai alat utamanya untuk 

menyampaikan materi dan strategi pembelajaran. Disini ada beberapa 

perbedaan utama dari kegiatan belajar mengajar konvensional yaitu tidak lagi 

terbatasi oleh ruangan, waktu pembelajaran jauh lebih fleksibel, lebih banyak 

berbasis online daripada menggunakan kertas, mengganti fasilitas fisik dengan 

fasilitas bebasis jaringan, serta pembaruan informasi yang lebih cepat 

(Rosenberg, 2001). Terdapat beberapa bentuk dari e-learning dan masih terus 

berkembang sampai saat ini, diantaranya adalah (Horton, 2011): 

1. Standalone Courses 

Merupakan pembelajaran yang dilakukan oleh perseorangan, dimana 

individu tersebut melakukan pembelajaran mandiri dengan sumber-

sumber yang berasal dari internet. Tidak ada keterlibatan instruktur 

maupun teman belajar dalam bentuk ini. Pembelajaran ini dirancang 

untuk memberikan pemahaman dan keterampilan spesifik dalam topik 

tertentu. Beberapa keunggulan dari standalone courses adalah: 
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a. Fleksibilitas - Karena mereka mandiri, standalone courses dapat 

diambil kapan saja dan di mana saja yang sesuai dengan jadwal siswa. 

b. Harga yang terjangkau - Banyak standalone courses yang tersedia 

dengan harga yang terjangkau, bahkan beberapa di antaranya gratis. 

c. Pemahaman topik tertentu - Standalone courses dirancang untuk 

memberikan pemahaman mendalam tentang topik tertentu dalam 

waktu yang relatif singkat. 

Namun, ada juga beberapa kekurangan dari standalone courses, di 

antaranya adalah: 

a. Tidak ada jaminan kualitas - Karena standalone courses sering kali 

dibuat oleh instruktur independen, tidak ada jaminan kualitas atau 

standar yang sama yang diterapkan pada program pendidikan formal. 

b. Tidak selalu diakui oleh pengusaha - Beberapa pengusaha mungkin 

menganggap bahwa kursus mandiri tidak setara dengan program 

pendidikan formal. 

c. Terbatasnya dukungan - Karena standalone courses bersifat mandiri, 

siswa tidak memiliki akses ke dukungan instruktur atau tim akademik 

untuk membantu jika mereka mengalami kesulitan. 

Meskipun memiliki kekurangan, standalone courses tetap menjadi 

pilihan populer bagi banyak orang yang ingin belajar keterampilan baru 

atau memperdalam pengetahuan dalam bidang tertentu secara fleksibel 

dan terjangkau. 

2. Virtual-Classroom Courses 

Pembelajaran online yang dirancang seperti pembelajaran dalam 

kelas. Disini dapat terjadi pertemuan rutin yang disepakati bersama antar 

peserta pembelajaran. Pembelajaran ini dirancang untuk memberikan 

pengalaman pembelajaran yang mirip dengan yang didapatkan dalam 

kelas fisik, tetapi melalui platform virtual seperti Zoom, Google Meet, 

atau Skype. 

Dalam virtual-classroom courses, siswa dan instruktur berinteraksi 

secara langsung melalui teknologi video conference dalam waktu nyata. 

Hal ini memungkinkan siswa untuk bertanya langsung kepada instruktur 

dan berdiskusi dengan sesama siswa, sehingga menciptakan suasana kelas 
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yang lebih interaktif. Beberapa keunggulan dari virtual-classroom courses 

adalah: 

a. Interaksi langsung - Siswa dan instruktur dapat berinteraksi secara 

langsung, seperti dalam kelas fisik, sehingga meningkatkan 

kemampuan siswa untuk memahami materi dan memperbaiki 

kesalahan. 

b. Fleksibilitas - Virtual-classroom courses memberikan fleksibilitas 

yang lebih besar dalam hal waktu dan lokasi dibandingkan dengan 

kelas fisik. Siswa dapat mengakses kursus dari mana saja dengan 

koneksi internet yang stabil. 

c. Dukungan teknologi - Virtual-classroom courses menggunakan 

teknologi terbaru untuk menyediakan pengalaman pembelajaran yang 

lebih interaktif dan efektif. 

Namun, ada juga beberapa kekurangan dari virtual-classroom 

courses, di antaranya adalah: 

a. Keterbatasan akses - Siswa memerlukan koneksi internet yang stabil 

dan perangkat yang sesuai untuk mengakses kursus ini, sehingga siswa 

yang tidak memiliki akses internet atau perangkat yang memadai 

mungkin tidak dapat mengikuti kursus. 

b. Keterbatasan interaksi - Meskipun virtual-classroom courses 

mencoba untuk mensimulasikan suasana kelas yang interaktif, 

interaksi siswa dan instruktur masih terbatas oleh keterbatasan 

teknologi dan lingkungan yang tidak sepenuhnya ideal. 

c. Gangguan teknis - Dalam beberapa kasus, masalah teknis seperti 

jaringan internet yang buruk atau masalah audio/visual dapat 

mengganggu pengalaman belajar. 

Meskipun memiliki kekurangan, virtual-classroom courses tetap 

menjadi pilihan populer bagi siswa yang ingin mengikuti kursus secara 

online dengan interaksi langsung dengan instruktur dan sesama siswa. 

3. Learning in games and simulations 

Pembelajara melalui eksplorasi pribadi peserta didik dalam permainan 

atau simulasi. Disini diberikan petunjuk-petunjuk agar peserta didik bisa 

memahami tahapan eksplorasi yang harus mereka lakukan. Dalam 

pembelajaran ini, siswa terlibat dalam aktivitas game atau simulasi yang 
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN JARAK JAUH 

Untuk dapat mengatasi tantangannya, guru dapat meninjau kembali 

tujuan dan prinsip Pembelajaran Jarak Jauh sebagaimana yang telah dijelaskan 

dalam Panduan Pembelajaran Jarak Jauh. Perlu mengingat kembali bahwa PJJ 

dilakukan agar setiap peserta didik mendapatkan haknya untuk tetap bisa 

belajar selama masa pandemi Covid-19, serta memastikan pemenuhan 

dukungan psikososial bagi pendidik, peserta didik dan orangtua/wali. Selain 

untuk tetap melindungi seluruh warga satuan pendidikan dari penularan dan 

penyebaran wabah Covid-19. Prinsip-prinsip PJJ juga perlu ditekankan 

kembali. Terutama prinsip mengenai pemberian pengalaman belajar yang 

bermakna bagi peserta didik, serta prinsip pendidikan yang berfokus pada 

pendidikan kecakapan hidup.  

Tujuan pembelajaran jarak jauh adalah untuk memberikan kesempatan 

belajar kepada peserta didik yang tidak dapat hadir di kelas secara fisik. Dalam 

pembelajaran jarak jauh, guru dan peserta didik saling berinteraksi melalui 

teknologi informasi dan komunikasi, seperti video conference, aplikasi chat, 

atau platform belajar online. Terdapat 4 tujuan dari pembelajaran jarak jauh, 

ketika terjadi pandemic covid 19 di Indonesia, yaitu: 

1. Pemenuhan hak anak untuk belajar selama darurat Covid-19 

Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak yang signifikan pada 

pendidikan di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Sebagai upaya untuk 

meminimalkan penyebaran virus, pemerintah Indonesia memberlakukan 

kebijakan pembatasan sosial dan mengeluarkan kebijakan untuk 

melakukan pembelajaran jarak jauh. Meskipun kebijakan ini diperlukan 

untuk kesehatan dan keselamatan publik, namun ada risiko bahwa anak-

anak dapat kehilangan hak mereka untuk belajar. 

Maka dari itu, pemenuhan hak anak untuk belajar selama darurat 

Covid-19 sangat penting untuk dilakukan. Hal ini meliputi: 

a. Akses yang setara untuk pembelajaran jarak jauh 

Setiap anak berhak untuk mendapatkan akses yang setara terhadap 

pembelajaran jarak jauh. Pemerintah, sekolah, dan lembaga 

pendidikan harus memastikan bahwa setiap anak, termasuk yang 

memiliki keterbatasan akses teknologi, memiliki akses yang sama dan 

setara terhadap pembelajaran jarak jauh. 
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b. Kualitas pembelajaran yang baik 

Meskipun pembelajaran jarak jauh dilakukan dari rumah, peserta 

didik tetap berhak untuk mendapatkan kualitas pembelajaran yang 

baik. Guru dan lembaga pendidikan harus memastikan bahwa materi 

pembelajaran yang disediakan sesuai dengan standar pendidikan yang 

berlaku. 

c. Pengakuan atas hak anak untuk belajar 

Pengakuan atas hak anak untuk belajar selama darurat Covid-19 harus 

diberikan oleh pemerintah, sekolah, dan masyarakat. Anak-anak 

harus dipandang sebagai individu yang memiliki hak untuk belajar 

dan berkembang secara optimal. 

d. Pembelajaran yang inklusif dan merata 

Setiap anak, tanpa terkecuali, harus dipastikan mendapatkan 

kesempatan yang sama untuk belajar. Lebih lanjut, pendekatan yang 

inklusif harus diadopsi untuk memastikan bahwa anak-anak dengan 

kebutuhan khusus atau yang berasal dari kelompok miskin atau 

minoritas tidak dikesampingkan dalam pembelajaran jarak jauh. 

Dalam kesimpulannya, pemenuhan hak anak untuk belajar selama 

darurat Covid-19 adalah suatu hal yang sangat penting. Pemerintah, 

sekolah, dan lembaga pendidikan harus bekerja sama untuk memastikan 

bahwa anak-anak tetap dapat belajar secara efektif dan merata, dan bahwa 

mereka tidak kehilangan hak mereka untuk belajar selama masa sulit 

seperti ini. 

2. Mencegah penularan covid-19 di satuan Pendidikan 

Mencegah penularan Covid-19 di satuan pendidikan merupakan 

suatu upaya untuk menjaga keamanan dan kesehatan seluruh anggota 

komunitas pendidikan, termasuk siswa, guru, staf, dan keluarga mereka. 

Sejak pandemi Covid-19 muncul, muncul banyak kebijakan dan protokol 

yang harus diikuti oleh satuan pendidikan untuk mencegah penularan 

virus di lingkungan pendidikan. 

Beberapa tindakan yang dapat dilakukan untuk mencegah penularan 

Covid-19 di satuan pendidikan adalah: 
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a. Menjaga jarak social 

Satuan pendidikan harus memastikan bahwa siswa dan stafnya 

menjaga jarak sosial selama di dalam lingkungan pendidikan. Hal ini 

dapat dilakukan dengan membatasi jumlah siswa dan staf yang hadir 

di kelas atau ruang tertentu, serta memperluas ruang belajar untuk 

mengakomodasi jarak sosial. 

b. Menerapkan protokol Kesehatan 

Protokol kesehatan seperti mencuci tangan secara teratur, memakai 

masker, dan menjaga kebersihan lingkungan harus diterapkan secara 

ketat di satuan pendidikan. Selain itu, satuan pendidikan juga dapat 

menyediakan fasilitas hand sanitizer dan disinfektan untuk 

membersihkan permukaan yang sering disentuh. 

c. Menjaga kebersihan lingkungan 

Satuan pendidikan harus memperhatikan kebersihan lingkungan 

secara berkala dengan membersihkan ruangan kelas, ruang guru, dan 

fasilitas umum lainnya secara teratur. Selain itu, udara di dalam 

ruangan harus dijaga agar tetap bersih dan segar dengan membuka 

jendela atau menggunakan sistem ventilasi yang memadai. 

d. Melakukan pemeriksaan Kesehatan 

Satuan pendidikan dapat melakukan pemeriksaan suhu tubuh atau 

kesehatan secara berkala pada siswa dan stafnya. Hal ini dapat 

membantu mendeteksi dini kemungkinan terjadinya penularan virus 

di lingkungan pendidikan. 

e. Mengurangi kontak fisik 

Satuan pendidikan harus mengurangi kontak fisik antara siswa dan 

staf, seperti menghindari kerumunan dan membatasi aktivitas fisik 

yang melibatkan kontak langsung. Selain itu, satuan pendidikan juga 

dapat mengadopsi model pembelajaran jarak jauh untuk mengurangi 

risiko penularan virus. 

Dalam kesimpulannya, mencegah penularan Covid-19 di satuan 

pendidikan merupakan suatu upaya yang sangat penting untuk menjaga 

keamanan dan kesehatan seluruh anggota komunitas pendidikan. Oleh 

karena itu, satuan pendidikan harus memperhatikan tindakan-tindakan 

pencegahan seperti menjaga jarak sosial, menerapkan protokol kesehatan, 
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Setiap pembelajaran memiliki ciri atau karakteristiknya masing-masing 

termasuk juga dengan pembelajaran jarak jauh dimana membuat 

pembelajaran itu berbeda satu dengan yang lainya. Pembelajaran jarak jauh 

adalah sebuah metode pembelajaran di mana siswa dan guru tidak berada di 

lokasi yang sama. Berikut ini akan dijelaskan beberapa ciri-ciri dari 

pembelajaran jarak jauh. Menurut Dogmen ciri-ciri pembelajaran jarak jauh 

adalah adanya organisasi yang mengatur cara belajar mandiri, materi 

pembelajaran disampaikan melalui media, dan tidak ada kontak langsung 

antara pengajar dengan pembelajar. 

 

 

A. CARA BELAJAR MANDIRI 

Pembelajaran jarak jauh membutuhkan kemampuan siswa untuk belajar 

secara mandiri. Ini berarti siswa harus memiliki kemampuan untuk mengatur 

jadwal belajar mereka sendiri, menyelesaikan tugas secara mandiri, dan 

memotivasi diri sendiri untuk belajar. Belajar mandiri sangat penting dalam 

pembelajaran jarak jauh. Dalam pembelajaran jarak jauh, siswa tidak dapat 

langsung berinteraksi dengan guru atau teman sekelas seperti dalam 

pembelajaran tatap muka, sehingga membutuhkan kemampuan belajar 

mandiri yang baik. 

Cara belajar mandiri dalam pembelajaran jarak jauh menjadi penting 

karena: 

1. Meningkatkan kemandirian 

Dalam pembelajaran jarak jauh, siswa harus dapat mengatur waktu, 

mengatur sumber daya, dan belajar dengan cara yang paling efektif untuk 

diri sendiri. Ini membutuhkan kemampuan mandiri yang kuat untuk 

dapat mengambil tanggung jawab penuh atas pembelajaran siswa sendiri. 

2. Meningkatkan efektivitas belajar 

Dengan belajar mandiri, siswa dapat mengatur jadwal belajar yang sesuai 

dengan jadwal, belajar dengan kecepatan individu siswa sendiri, dan 

menyesuaikan gaya belajar Anda sendiri. Hal ini dapat meningkatkan 

efektivitas belajar siswa dan membantu siswa mencapai hasil yang lebih 

baik. 
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3. Mengembangkan kemampuan problem solving 

Belajar mandiri dapat membantu mengembangkan kemampuan problem 

solving, karena siswa harus dapat mengatasi tantangan belajar sendiri dan 

mencari solusi sendiri tanpa bantuan guru atau teman sekelas. 

4. Meningkatkan kemandirian dan keterampilan kerja 

Belajar mandiri juga dapat membantu meningkatkan kemandirian dan 

keterampilan kerja yang diperlukan di dunia kerja, seperti kemampuan 

manajemen waktu, kemampuan bekerja secara mandiri, dan kemampuan 

untuk menyelesaikan tugas-tugas secara efektif. 

Terdapat beberapa alternatif cara untuk belajar mandiriyang dapat 

digunakan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh, meliputi: 

1. Membuat jadwal belajar sendiri 

Jadwal belajar mandiri adalah sebuah rencana atau jadwal yang dibuat 

oleh seseorang untuk membagi waktu dan menetapkan prioritas dalam 

proses belajar mandiri. Dalam pembelajaran jarak jauh, jadwal belajar 

mandiri sangat penting untuk membantu seseorang agar tetap 

terorganisir, produktif, dan fokus dalam belajar. Membuat jadwal belajar 

sendiri dapat membantu Anda untuk lebih terorganisir dan terstruktur 

dalam belajar. 

Dalam membuat jadwal belajar mandiri, langkah pertama yang perlu 

dilakukan adalah menentukan waktu yang tepat untuk belajar. Waktu yang 

dipilih sebaiknya dianggap sebagai waktu yang benar-benar kosong dan 

bisa dipakai untuk belajar dengan konsisten. Setelah itu, perlu ditentukan 

durasi belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan diri sendiri. 

Durasi ini sebaiknya tidak terlalu panjang agar tidak mengganggu 

keseimbangan hidup, namun juga tidak terlalu pendek sehingga tidak 

efektif dalam mencapai tujuan belajar. 

Selanjutnya, dalam jadwal belajar mandiri perlu ditetapkan prioritas 

tugas-tugas yang harus dikerjakan, baik itu tugas kuliah, proyek kerja, 

maupun tugas rumah. Prioritas ini dapat membantu seseorang untuk 

lebih terfokus dalam menyelesaikan tugas-tugas tersebut dengan tepat 

waktu. Setelah itu, perlu dipilih metode pembelajaran yang sesuai dengan 

preferensi belajar seseorang, seperti membaca buku, menonton video, 

atau bergabung dalam diskusi daring. 
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A. KEUNGGULAN PEMBELAJARAN JARAK JAUH 

Kustandi dan Sutjipto (2011) mengemukakan bahwa pembelajaran 

merupakan proses suatu rencana dalam rangka mengelola sumber belajar agar 

terjadi proses belajar pada siswa. Sedangkan Suprihatiningrum (2013) 

mendefinisikan pembelajaran sebagai serangkaian kegiatan yang terencana 

dengan melibatkan informasi dan lingkungan untuk mempermudah siswa 

dalam belajar. Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang terstruktur dan 

terencana dalam menggali informasi, sumber ajar, metode dalam 

mengembangkan potensi diri peserta didik. 

Menurut Ainurrahman (Ainurrahman, 2013) Belajar menunjukkan 

aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang disadari atau disengaja. Aktivitas 

ini menunjuk pada keaktifan seseorang dalam melakukan aspek mental yang 

memungkinkan terjadinya perubahan pada dirinya. Dengan demikian, dapat 

dipahami juga bahwa suatu kegiatan belajar dikatakan baik apabila intensitas 

keaktifan jasmani maupun mental seseorang semakin tinggi. Sebaliknya 

meskipun seseorang dikatakan belajar, namun jika keaktifan jasmaniah dan 

mentalnya rendah berarti kegiatan belajar tersebut tidak secara nyata 

memahami bahwa dirinya melakukan kegiatan belajar. 

Hal serupa Ainurrahman (Ainurrahman, 2013) mengemukakan Kegiatan 

belajar juga dimaknai sebagai interaksi individu dengan lingkungannya. 

Lingkungan dalam hal ini adalah obyek-obyek lain yang memungkinkan 

individu memperoleh pengalaman-pengalaman atau pengetahuan, baik 

pengalaman atau pengetahuan baru maupun sesuatu yang pernah diperoleh 

atau ditemukan sebelumnya tetapi menimbulkan perhatian kembali bagi 

individu tersebut sehingga memungkinkan terjadinya interaksi. 

Upaya pemerintah dalam memberikan hak yang sama kepada masyarakat  

dengan memanfaatkan kemajuan teknologi berupa trobosan pembelajaran 

jarak jauh. Pembelajaran seperti ini dengan menggunakan jaringan internet. 

Sebagai sebuah sarana untuk mencapai tujuan pendidikan yang merata, maka 

perlu adanya dukungan dari semua pihak. Pemerintah, lembaga sekolah dan 

pendidik saling berkontribusi sehingga tidak terjadi ketimpangan dalam 

pembelajaran. 

Pengembangan kurikulum 2013 yang biasa disebut K13 dilakukan dengan 

meningkatkan kualitas mutu pendidikan yang tepat sasaran. Tentu saja hasil 
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dari kualitas mutu tersebut untuk menciptakan lulusan yang berkompeten, 

kreatif mampu menciptakan inovasi , serta sebagai sumber daya manusia yang 

berdaya saing unggul dalam pendidikan di masa yang mendatang. Apalagi di 

zaman revolusi industri 4.0 mampu mengkolaborasi antara strategi 

pendidikan sebelumnya dengan sekarang. 

Tidak sah dinamakan suatu pembelajaran jika tidak ada pendidik dan 

peserta didik. Pendidik sebagai subjek primer dituntut mampu menguasai 

dalam bidangnya (profesionalisme). Mampu menciptakan inovasi 

pembelajaran yang menyenangkan. Latar belakang peserta didik yang 

berbeda-beda menjadikan seorang pendidik memiliki sebuah tantangan 

tersendiri yang harus dipecahkan supaya peserta didik mendapatkan hak ilmu 

yang sama tidak membuat jenuh diantara masing-masing pelajaran. Dengan 

adanya sarana media internet, pendidik tinggal membuat materi dengan 

mudah, semisal dengan membuat konten audio visual. 

Menurut Trianto (Triyanto; 2009), pembelajaran adalah aspek kegiatan 

yang kompleks dan tidak dapat dijelaskan sepenuhnya. Secara sederhana, 

pembelajaran dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjtan antara 

pengembangan dan pengalaman hidup. Pada hakikatnya, Trianto 

mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan usaha sadar dari seorang 

guru untuk membelajarkan peserta didiknya (mengarahkan interaksi peserta 

didik dengan sumber belajar lain) dengan maksud agar tujuannya dapat 

tercapai. Dari uraian tersebut, maka terlihat jelas bahwa pembelajaran itu 

adalah interaksi dua arah dari pendidik dan peserta didik, diantara keduanya 

terjadi komunikasi yang terarah menuju target yang telah ditetapkan. 

Proses pembelajaran ditandai dengan adanya interaksi edukatif yang 

terjadi, berupa interaksi yang sadar akan tujuan. Interaksi ini berakar dari 

pihak pendidik (guru) dan kegiatan belajar secara paedagogis pada diri peserta 

didik, berproses secara sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Pembelajaran tidak terjadi seketika, melainkan berproses melalui 

tahapan-tahapan tertentu. Dalam pembelajaran, pendidik menfasilitasi 

peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Dengan adanya interaksi tersebut 

maka akan menghasilkan proses pembelajaran yang efektif sebagaimana yang 

telah diharapkan (Muh. Saini; 2014). 
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Pembelajaran jarak jauh (PJJ) merupakan salah satu bentuk pembelajaran 

yang dapat dilakukan sebagai upaya dalam melaksanakan kegiatan belajar 

dimana secara tatap muka proses pembelajaran sulit untuk dilakukan. 

Pelaksaanaan pembelajaran jarak jauh di masa pandemi sebagai dampak 

pembatasan sosial khususnya dalam sektor pendidikan sesuai surat edaran 

Mendikbud No. 4 tahun 2020 mengenai pelaksanaan pembelajaran jarak jauh 

yang dapat dilakukan oleh berbagai tingkat satuan pendidikan melalui daring, 

luring atau gabungan keduanya. Kegiatan pembelajaran dilakukan melalui 

penyiapan materi ajar, strategi belajar yang sesuai kebutuhan siswa, media 

pembelajaran yang tepat serta mengoptimalkan penggunaan sumber belajar 

yang beragam oleh guru. Sehingga melalui kegiatan belajar jarak jauh 

diharapkan orang tua dapat mengawasi belajar anaknya di rumah, menjadikan 

siswa dan guru beradaptasi dengan teknologi, mempercepat era society 5.0 dan 

meningkatkan kemampuan teknologi serta menciptakan pengalaman belajar 

yang dapat menumbuhkan kreatifitas dan inovasi siswa dengan belajar 

menyenangkan dan nyaman tanpa aturan formal (Dwijuliani, 2021:4). 

Adapun dampak pelaksanaan pembelajaran jarak jauh menghasilkan 

respon yang beragam dari siswa, orang tua ataupun guru. Survey yang 

dilakukan oleh KPAI (2021) terhadap 246 pengaduan online terkait 

pelaksanaan pembelajaran jarak jauh dimasa pandemi covid 19 oleh siswa di 

tingkat SMA, SMP dan SD. Hasil survey menunjukkan bahwa adanya 

keberagaman kondisi sosial ekonomi siswa serta ketersediaan akses teknologi 

informasi menjadikan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh yang 

menggunakan teknologi informasi memiliki dampak yang berbeda-beda bagi 

siswa. Dampak yang dirasakan siswa beragam terhadap waktu pengumpulan 

tugas, penilaian dan pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan teknologi 

informasi. 

Oleh karena itu, penting untuk adanya penggunaan kurikulum yang 

sesuai dengan pembelajaran jarak jauh dimana pelaksanaan penilaian 

pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada kompetensi akademik semata 

melainkan memanfaatkan minat dan potensi anak sehingga tugas yang 

diberikan oleh guru dapat dilaksanakan dengan baik, semangat dan penuh 

tanggung jawab. Selain itu, transfer pengetahuan dalam pembelajaran jarak 

jauh harus dapat dirancang dan dikelola dengan efektif. Pembelajaran jarak 
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A. PENGERTIAN MEDIA BELAJAR 

Istilah media berasal dari kata latin ”medius” yang secara harfiah berarti 

”tengah”, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Menurut Menurut 

Oemar Hamalik (1989), media pembelajaran adalah Alat, metode, dan teknik 

yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi 

antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. 

Sedangkan Menurut Suprapto dkk, menyatakan bahwa media pembelajaran 

adalah suatu alat pembantu secara efektif yang dapat digunakan oleh guru 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Dalam konteks ini, buku pedoman, papan tulis, teknologi bisa disebut 

juga dengan media. Karena untuk pendistribusian materi perlu media 

sehingga sampai ke sasaran yang dituju. Penggunaan media dari zaman ke 

zaman mengalami perubahan yang signifikan. Dengan kemajuan teknologi 

memudahkan para pelaku pendidikan menguasai teknik belajar. Dalam 

menggunakan media tentu didasari dengan pelatihan untuk menguasai suatu 

media.  

Peran guru dalam proses belajar sangat vital mendominasi jalannya 

pembelajaran di kelas. Seorang guru memiliki tanggung jawab penuh dalam 

kegiatan belajar di sekolah. Seperti, menegakkan disiplin siswa dalam tata 

tertib, kemudian mengawasi belajar siswa apakah sudah sesuai yang 

diinginkan dalam menyerap materi belajar. Tidak hanya itu, guru harus 

mengevaluasi hasil yang diperoleh dari siswa dengan menyelesaikan tugas-

tugas mata pelajaran setiap harinya. Tidak kalah pentingnya seorang pendidik 

harus menguasai materi ajar. 

Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan 

(Bovee, 1997). Istilah media dapat kita artikan sebagai segala sesuatu yang 

menjadi perantara atau penyampai informasi dari pengirim pesan kepada 

penerima pesan. Secara umum media pembelajaran adalah semua saluran 

pesan yang dapat digunkan sebagai sarana komunikasi dalam proses belajar 

mengajar. Penggunaan media dalam proses belajar mengajar dapat 

menghindari verbalisme (Emda, 2011). 

Para pakar dan organisasi membatasi pengertian media. Untuk lebih 

rincinya, pakar dan organisasi mengenai media tersebut adalah : 
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1. Menurut Schram adalah Teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaat 

untuk keperluan pembelajaran. Jadi media adalah perluasan dari guru 

(Schram, 1982). 

2. Menurut National Education Asociation (NEA) memberikan batasan 

bahwa media merupakan sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun 

audio visual,termasuk teknologi perangkat kerasnya. 

3. Briggs berpendapat bahwa bahwa media merupakan alat untuk 

memberikan perangsang bagi siswa supaya terjadi proses belajar. 

5. Menurut Asociantion of Education Comunication Tecnology (AECT) 

memberikan batasan bahwa media merupakan segala bentuk dan saluran 

yang dipergunakan untuk proses penyaluran pesan. 

6. Gagne berpendapat bahwa berbagai jenis komponen dalam lingkungan 

siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar. 

7. Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan yang 

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan siswa 

untuk belajar (Miarso, 1989).7 

8. Menurut Heinich, (1993) media merupakan alat saluran 

komunikasi.Heinich mencontohkan media seperti film, televisi, diagram, 

bahan tercetak (printed material), komputer, dan instruktur. 

Dari penjabaran para pakar di atas bisa diambil inti dari sebuah media. 

Guru, buku-buku pedoman sesuai dengan kurikulum, dan papan tulis atau 

gambar bisa menjadi sebuah media pembelajaran. Setiap guru wajib memiliki 

penguasaan materi ajar dengan baik. Sebagai penyampai ilmu, tentu tidak 

lepas dari gaya atau karakter yang melekat menjadikan daya tarik dalam 

mengajar. Sehingga para siswa mendapatkan motivasi didorong untuk terus 

semangat dan fokus dalam belajar. Inilah yang mendorong kreatifitas guru 

sebagai media untuk memajukan pendidikan dan mencerdaskan anak bangsa. 

Media pembelajaran jarak jauh melatih keterampilan siswa dan guru 

dalam penguasaan belajar. Guru bisa berkolaborasi dalam penggunaan media 

antara yang senior dan yang muda terbentuk di satuan kerja. Yang senior bisa 

lebih unggul dalam pengalaman mengajar, kemudian penguasaan materi 

sesuai dengan bidangnya. Namun dalam penggunaan media yang lebih muda 

mungkin lebih unggul dan mudah untuk menjalankannya. Daya tangkap guru 
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A. PENGERTIAN TEKNOLOGI 

Istilah teknologi berasal dari kata “textere” (bahasa Latin) yang artinya “to 

weave or construct”, menenun atau membangun. Menurut Saettlerm (1960) 

bahwa teknologi tidak selamanya harus menggunakan mesin sebagaimana 

terbayangkan dalam pikiran kita selama ini, akan tetapi merujuk pada setiap 

kegiatan praktis yang menggunakan ilmu atau pengetahuan tertentu. Awal 

tahun 1990, integrasi antara komputer dan jaringan telekomunikasi menandai 

akses informasi yang cepat melintasi batas-batas geografi, sosial dan budaya. 

Fenomena World Wide Web tahun 1994 menjadikan masyarakat informasi 

mempunyai banyak bentuk yang spesifik dan mudah dikenali (Purnomo dan 

Zacharias, 2005: 3). Adanya teknologi sebagai wujud konstruksi berfikir 

manusia yang terbentuk untuk mempermudah suatu pekerjaan. Setiap 

pekerjaan yang dihadapi memiliki rintangan masing-masing untuk 

diselesaikan. Memanfaatkan teknologi yang ada itulah untuk membantu 

pekerjaan sesuai yang diinginkan.  

Bahkan disebutkan bahwa teknologi itu merupakan usaha untuk 

memecahkan masalah manusia (Salisbury, 2002). Dalam kaitannya dengan hal 

tersebut, Romiszowski (1981:11) menyebutkan bahwa teknologi itu berkaitan 

dengan produk dan proses. Sedangkan Rogers (1986:1) mempunyai 

pandangan bahwa teknologi biasanya menyangkut aspek perangkat keras 

(terdiri dari material atau objek fisik), dan aspek perangkat lunak (terdiri dari 

informasi yang yang terkandung dalam perangkat keras). Penggunaan 

teknologi menyebar keseluruh sektoral pekerjaan, seperti pertanian, 

perkebunan, pariwisata dan lain sebagainya. Apalagi teknologi bisa menjadi 

informasi dalam penyampaian pembelajaran bentuk media. Didasarkan atas 

pemahaman-pemahaman tersebut secara jelas Salisbury (2002:7) 

mengungkapkan bahwa teknologi adalah penerapan ilmu atau pengetahuan 

yang terorganisir secara sistimatis untuk penyelesaian tugas-tugas secara 

praktis. 

Everett M. Rogers (Saefullah, 2013: 33), juga berpendapat tentang era 

komunikasi yang terjadi di muka bumi ini, yaitu:  

1. Era komunikasi tulisan, 4000 SM hingga sekarang. 

2. Era komunikasi cetak, 1456 hingga sekarang. 

3. Era telekomunikasi, 1844, hingga sekarang, dan 
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4. Era komunikasi interaktif, 1946 hingga sekarang  

Pembelajaran dengan menggunakan teknologi mempermudah proses 

kegiatan belajar. Dengan di berlakukan nya pembelajaran jarak jauh pihak 

sekolah berusaha untuk memfasilitasi dengan menyiapkan berbagai macam 

teknologi. Semua pelaku pendidikan merasakan dampak luar biasa 

kecanggihan teknologi saat ini. Perlu adanya perpaduan yang ketara antara 

materi yang diajarkan dengan pemanfaatan teknologi belajar. Pembelajaran 

jarak jauh diharapkan bisa menghasilkan yang mampu dikembangkan sebagai 

bentuk kontribusi pada pendidikan. Selain itu, penggunaan teknologi yang ada 

untuk mengasah keterampilan sehingga mengeluarkan produk di dalam 

pendidikan.  

Lumsdaine (1964) dalam Romiszoswki (1981:12) menyebutkan bahwa 

penggunaan istilah teknologi pada pendidikan memiliki keterkaitan dengan 

konsep produk dan proses. Konsep produk berkaitan dengan perangkat keras 

atau hasil-hasil produksi yang dimanfaatkan dalam proses pengajaran. Pada 

tahapan yang sederhana jenis teknologi yang digunakan adalah papan tulis, 

bagan, objek nyata, dan model-model yang sederhana. Penanganan berbagai 

pihak yang diperlukan dan memiliki perhatian terhadap pengembangan 

program belajar dan penyelenggaraan kegiatan pembelajaran memerlukan 

satu teknik tertentu yang dapat mengkoordinir dan mengakomodasikannya 

sesuai dengan potensi dan keahlian masing-masing. 

Maka dari itu teknologi sebagai alat pendukung pembelajaran terutama 

pembelajaran jarak jauh. Dimana bentuk dari teknologi ini berupa alat fisik 

yang nyata dan dipergunakan. Seiring dengan terus berkembangnya zaman, 

manusia berlomba untuk mempermbaharui fiture pendukung untuk semakin 

memudahkan para penggunanya. Fasilitas pembelajaran yang didapat ketika 

menggunakan teknologi diantaranya : 

1. Efisiensi waktu pengoperasian yang mana untuk teknologi saat ini tinggal 

satu sentuhan sudah memfasilitasi kegiatan belajar 

2. Bisa menghasilkan produk belajar yang terus bertambah dengan 

memanfaatkan teknologi.\ 

3. Berkolaborasi dengan teman sejawat saat penggunaan teknologi. 
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Esensi dari pendidikan adalah belajar. Dalam kutipan “learning to know, 

learning to do, learning to be, learning to live together and learning how to 

learn” (UNESCO). Sementara itu belajar dari rumah (learning from home) 

dalam kondisi apapun saat pandemi Covid (Pandemic Covid) proses 

pembelajaran harus tetap berjalan. Karena jika pembelajaran berhenti akan 

sangat mengkawatirkan jika terjadi melebarnya ketidaksetaraan (inqulity) dan 

lahirlah generasi yang berkualitas rendah (low quality generation).  

Sebagai mesin pencetak generasi, pendidikan tidak boleh terputus dalam 

keadaan apapun, belajar tidak boleh berhenti dalam kondisi apapun. Pada 

prnsipnya belajar dapat dilakukan dimana saja, kapan saja dengan siapa saja. 

Hal ini seslaras dengan filosofi dari bapak pendidikan Indonesia Ki Hadjar 

Dewantara yang mengatakan bahwa, “Setiap orang menjadi guru, setiap 

rumah menjadi sekolah.” Pengamat pendidikan Bapak Darmaningtyas 

mengatakan, “Mengurusi pendidikan adalah mengurusi masa depan bangsa.” 

Oleh karena itu pada masa pandemi Covid-19 yang sampai saat ini belum usai, 

sektor pendidikan tetap harus diupayakan pelaksanaannya agar tetap dapat 

berjalan baik. 

Kondisi sekolah selama pandemi COVID-19 sangat dipengaruhi oleh 

kebijakan pemerintah setempat. Banyak negara di seluruh dunia yang 

menutup sementara sekolah untuk meminimalkan penyebaran virus dan 

beralih ke pembelajaran jarak jauh. Hal ini tentu saja memberikan dampak 

pada seluruh aktivitas di dalam sekolah. 

Penyelenggaraan pendidikan di sekolah selama pandemi sangat 

bergantung pada situasi dan kondisi di setiap daerah. Namun, banyak sekolah 

di seluruh dunia yang mengadopsi pembelajaran jarak jauh untuk memastikan 

keselamatan dan kesehatan siswa dan staf. Pembelajaran jarak jauh dapat 

dilakukan melalui platform online dan aplikasi yang dapat diakses dari rumah. 

Beberapa sekolah juga mengadopsi sistem pembelajaran bergilir atau 

kombinasi antara pembelajaran jarak jauh dan tatap muka dengan protokol 

kesehatan yang ketat. Hal ini dilakukan untuk meminimalkan risiko 

penyebaran virus dan tetap memberikan akses pendidikan yang memadai bagi 

siswa. 

Namun, kondisi ini tentu saja tidak mudah bagi semua pihak yang 

terlibat, seperti guru, siswa, orangtua, dan staf sekolah. Kondisi seperti 
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keterbatasan akses teknologi dan jaringan internet yang buruk dapat menjadi 

kendala dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. Oleh karena itu, 

pemerintah dan lembaga pendidikan harus berupaya untuk mengatasi 

kendala-kendala ini dan memastikan bahwa siswa tetap memiliki akses 

terhadap pendidikan yang berkualitas. 

Sekolah sebagai tempat penyelenggaraan pendidikan mempunyai 

peranan penting dalam mengupayakan hal ini. Sekolah memainkan peran 

penting dalam pendidikan, terutama dalam menghasilkan generasi muda yang 

terdidik dan terampil. Berikut adalah beberapa peran penting yang dimainkan 

oleh sekolah dalam pendidikan: 

1. Menyediakan akses ke pendidikan: Sekolah memberikan akses ke 

pendidikan kepada seluruh anak-anak tanpa memandang latar belakang 

mereka. Hal ini memungkinkan anak-anak untuk mengembangkan 

potensi mereka dan menjadi anggota produktif dalam masyarakat. 

2. Meningkatkan kemampuan akademik dan sosial: Sekolah membantu 

anak-anak meningkatkan kemampuan akademik mereka dengan 

memberikan pendidikan yang terstruktur dan terorganisir. Selain itu, 

sekolah juga membantu dalam meningkatkan keterampilan sosial anak-

anak melalui interaksi dengan teman sebaya dan guru. 

3. Mengembangkan karakter: Selain membantu meningkatkan keterampilan 

akademik dan sosial, sekolah juga membantu dalam mengembangkan 

karakter dan moral anak-anak. Sekolah membantu anak-anak untuk 

memahami nilai-nilai dasar seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, 

dan kerja keras. 

4. Menyediakan pengalaman praktis: Sekolah juga menyediakan pengalaman 

praktis yang membantu anak-anak memperoleh keterampilan praktis dan 

melihat bagaimana teori yang mereka pelajari dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Meningkatkan kesempatan kerja: Sebuah pendidikan yang baik adalah 

kunci untuk memperoleh pekerjaan yang baik dan stabil di masa depan. 

Sekolah membantu meningkatkan kesempatan kerja anak-anak melalui 

pemberian pendidikan yang berkualitas dan keterampilan yang berguna di 

dunia kerja. 
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A. PERAN GURU DALAM PEMBELARAN JARAK JAUH UNTUK 

MERAIH KEBERHASILAN BELAJAR 

Menjadi seorang guru yang profesional tidaklah mudah. Perlu adanya 

usaha untuk mencapai tujuan itu. Segala upaya telah ditempuh untuk menjadi 

guru yang totalitas saat bekerja. Regulasi yang berlaku saat ini dituntut guru 

sekolah haruslah sarjana, maka jalan itu perlu ditempuh. Ketekunan dan 

kesadaran seorang guru untuk menciptakan inovasi dalam dunia pendidikan 

perlu diapresiasi. Menyusun kerangka materi pembelajaran lalu disampaikan 

kepada peserta didik bertujuan untuk merka faham dengan ilmu-ilmu. Resiko 

menjadi guru pastilah ada, tetapi hal itu bisa dihadapi dengan keterampilan 

dalam problem solving. Guru hanyalah sebagai perantara menyampaikan ilmu, 

akan tetapi dedikasi di dunia pendidikan yang tinggi membuat guru memiliki 

derajat di masyarakat. 

Sebagai insan manusia yang diberikan kenikmatan berupa ilmu dari 

Tuhan Yang Maha Esa, seorang guru patut mensyukuri dan di 

implementasikan di dalam kehidupan sehari-hari. Guru dijadikan panutan 

perilaku dan fikirannya oleh peserta didik. Guru sebagai pendidik 

bertanggung jawab untuk mewariskan nilai-nilai dan norma-norma kepada 

generasi berikutnya sehingga terjadi proses konservasi nilai, karena melalui 

proses pendidikan diusahakan terciptanya nilai-nilai baru (Mulyasa: 2008). 

Seorang guru tidak hanya menguasai pengetahuan saja, tetapi memiliki 

keahlian, pengalaman dalam bidang yang dikuasai serta keterampilan. Guru 

dapat bekerja di berbagai tingkatan pendidikan, mulai dari pendidikan anak 

usia dini hingga perguruan tinggi dan juga dapat berada di luar lingkup 

pendidikan formal, seperti pelatihan di tempat kerja. Selain itu, seorang guru 

juga dapat berperan sebagai seorang mentor, pembimbing, dan panutan bagi 

murid atau siswanya. 

Thursthoen dalam Walgito (1990: 108) menjelaskan bahwa, “Sikap” 

adalah gambaran kepribadian seseorang yang terlahir melalui gerakan fisik dan 

tanggapan pikiran terhadap suatu keadaan atau suatu objek. Sedangkan 

Berkowitz, dalam Azwar (2000:5) menerangkan sikap seseorang pada suatu 

objek adalah perasaan atau emosi, dan faktor kedua adalah reaksi/respon atau 

kecenderungan untuk bereaksi. Sebagai reaksi maka sikap selalu berhubungan 

dengan dua alternatif, yaitu senang (like) atau tidak senang (dislike). Seorang 
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guru harus memiliki kepribadian yang kuat disebut pula memiliki karakteristik. 

Menurut PP RI No. 19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 28 

menjelaskan bahwa pendidik adalah agen pembelajaran yang harus memiliki 

empat jenis kompetensi, yakni kompetensi pedagogik, kompetensi 

professional, kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian. Dalam 

pembelajaran jarak jauh, peran guru sangatlah penting untuk meraih 

keberhasilan belajar siswa. Berikut adalah beberapa peran penting yang dapat 

dimainkan oleh guru dalam pembelajaran jarak jauh: 

1. Menyediakan materi pembelajaran yang jelas dan mudah dipahami: Guru 

harus memastikan bahwa materi yang disajikan dalam pembelajaran jarak 

jauh mudah dipahami oleh siswa. Guru juga harus memastikan bahwa 

materi tersebut terstruktur dengan baik dan disajikan dalam format yang 

dapat diakses secara online. 

2. Memberikan umpan balik yang konstruktif: Guru harus memberikan 

umpan balik yang konstruktif dan membantu siswa dalam memahami 

materi yang dipelajari. Guru harus berkomunikasi secara teratur dengan 

siswa dan memberikan dukungan dalam mengatasi kesulitan yang mereka 

hadapi. 

3. Menjaga interaksi dan partisipasi siswa: Guru harus memastikan bahwa 

siswa tetap terlibat dan aktif dalam pembelajaran jarak jauh. Guru dapat 

menciptakan interaksi dengan siswa melalui forum diskusi online atau 

video conference. Guru juga harus memastikan bahwa siswa terlibat 

dalam kegiatan pembelajaran yang berbeda, seperti tugas individu atau 

kelompok. 

4. Memastikan ketersediaan sumber daya pembelajaran: Guru harus 

memastikan bahwa siswa memiliki akses ke semua sumber daya 

pembelajaran yang diperlukan, seperti buku teks, artikel, dan video 

pembelajaran. Guru juga harus memastikan bahwa siswa dapat 

mengakses platform pembelajaran online yang diperlukan untuk 

mengakses materi dan tugas. 

5. Menjaga disiplin dan etika siswa: Guru harus memastikan bahwa siswa 

mematuhi disiplin dan etika dalam pembelajaran jarak jauh. Guru harus 

memastikan bahwa siswa menyelesaikan tugas sesuai jadwal yang 
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A. PENTINGNYA PERAN ORANG TUA DALAM 

PEMBELAJARAN JARAK JAUH 

Tuntutan kewajiban belajar mengharuskan lembaga pendidikan tetap 

melaksanakan pembelajaran meskipun siswa-siswi belajar dari rumah. Sebagai 

pengganti proses pembelajaran di sekolah, maka kemudian diadakan 

pembelajaran jarak jauh (PJJ). Dalam Surat Edaran Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 4 tahun 2020, menganjurkan seluruh kegiatan di lembaga 

pendidikan harus jaga jarak dan seluruh penyampaian materi disampaikan dari 

rumah masing-masing. Sesuai dengan Keputusan Mendikbud Nomor 

719/P/2020 tentang Pedoman Pelaksanaan Kurikulum pada Satuan 

Pendidikan dalam Kondisi Khusus, maka lembaga pendidikan dapat 

menggunakan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa tetapi 

harus tetap mengacu pada Kurikulum Nasional. Selain itu, sekolah juga diberi 

kewenangan untuk menyederhanakan kurikulum secara mandiri. Model 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) dapat dilakukan dengan dengan sistem daring, 

luring maupun terpadu (blanded). 

Pemahaman tentang pola pelaksanaan bimbingan dan pendampingan 

harus dimiliki oleh setiap orang tua karena tingginya intensitas komunikasi 

orang tua dan siswa pada pola PJJ. Pada awalnya, pola PJJ ini benar-benar 

menjadi suatu hal yang mengejutkan bagi banyak pihak karena pemahaman 

tentang sistem pembelajaran masih kurang. Aktivitas orang tua yang sebagian 

besar dilakukan di luar rumah dengan berbagai kesibukan baik sebagai pekerja 

kantor maupun menjalankan usahanya sendiri, kemudian harus melakukan 

semua aktivitas dari rumah. Tentunya hal tersebut sangat berpengaruh pada 

pola PJJ yang diterapkan sekolah, dimana orang tua selain melakukan 

aktivitasnya masing-masing diharuskan untuk melakukan pembimbingan dan 

pendampingan pada kegiatan pembelajaran anak-anaknya. 

Siswa yang terbiasa dengan kondisi pembelajaran di dalam kelas, 

bersosialisasi dengan teman-temannya dan berinteraksi langsung dengan 

guru-guru yang mengajar, tentunya akan mengalami masalah psikologis ketika 

melaksanakan pola PJJ tanpa adanya persiapan karena situasi yang tidak 

terduga. Orang tua memainkan peran penting dalam mendukung 

pembelajaran jarak jauh anak-anak mereka. Berikut adalah beberapa peran 

orang tua dalam pembelajaran jarak jauh: 
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4. Menjaga motivasi dan konsistensi belajar 

Orang tua dapat membantu anak-anak mereka untuk tetap 

termotivasi dan konsisten dalam belajar dengan memberikan dukungan 

dan dorongan. Mereka juga dapat memastikan bahwa anak-anak mereka 

memiliki jadwal belajar yang teratur dan disiplin untuk belajar di waktu 

yang telah ditentukan. 

Selama pembelajaran jarak jauh, motivasi dan konsistensi belajar anak 

dapat menjadi tantangan bagi orang tua. Namun, orang tua dapat 

memainkan peran yang penting dalam membantu anak-anak mereka tetap 

termotivasi dan konsisten dalam pembelajaran jarak jauh dengan cara-

cara berikut: 

a. Membantu Menetapkan Tujuan Belajar yang Realistis: Orang tua 

dapat membantu anak-anak mereka menetapkan tujuan belajar yang 

realistis dan memotivasi mereka untuk mencapai tujuan tersebut. 

Tujuan-tujuan ini haruslah spesifik, terukur, dan realistis, serta harus 

disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan anak-anak. 

b. Memberikan Dukungan Emosional dan Mental: Orang tua dapat 

memberikan dukungan emosional dan mental kepada anak-anak 

mereka, seperti memberikan dorongan dan apresiasi, memberikan 

dukungan dalam menghadapi rasa takut atau kecemasan, dan 

memberikan motivasi untuk terus berusaha. 

c. Menjaga Komunikasi dan Keterlibatan dengan Anak-anak: Orang tua 

dapat menjaga komunikasi dan keterlibatan yang erat dengan anak-

anak mereka, termasuk mengajak anak-anak berdiskusi tentang 

pembelajaran mereka, menanyakan kebutuhan mereka, serta 

memperhatikan dan merespon kebutuhan anak-anak dalam proses 

belajar. 

d. Menyediakan Sumber Daya dan Lingkungan Belajar yang Tepat: 

Orang tua dapat membantu anak-anak mereka dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang sesuai dengan kebutuhan anak-anak, seperti 

menyediakan peralatan yang diperlukan, ruangan yang tenang dan 

teratur, serta akses internet yang stabil. 

  



Pembelajaran Jarak Jauh : Konsep dan Tantangan | 139 

  



140 | Muhammad Fajrul Falaah, M.Pd - Septian Nur Ika Trisnawati, M.Pd 

A. TANTANGAN DAN SOLUSI PEMBELAJARAN JARAK JAUH 

Pada proses belajar, agar pembelajaran dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, guru sering dihadapkan pada hambatan-hambatan yang dapat 

mempengaruhi pelaksanaan proses pembelajaran. Dalam kehidupan sehari-

hari, hambatan dikenal dengan istilah halangan. Hambatan dapat 

menimbulkan ketergangguan pada suatu kegiatan yang dilaksanakan. 

Tantangan merupakan hambatan, halangan dan rintangan. Halangan 

merupakan suatu hal yang membuat kegiatan yang sedang dijalani menjadi 

tantangan sehingga menimbulkan ketergangguan dalam mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Suatu tugas atau pekerjaan tidak akan terlaksana dengan baik 

apabila ada suatu hambatan yang mengganggu pekerjaan tersebut. Setiap 

manusia selalu mempunyai tantangan dalam kehidupan sehari-hari baik dari 

diri manusia maupun dari luar manusia. 

Tantangan terjadi pada pembelajaran jarak jauh (PJJ) cenderung bersifat 

negatif, karena memperlambat laju suatu pekerjaan seseorang. Dalam 

melakukan kegiatan seringkali ada beberapa hal yang menghalangi  

tercapainya tujuan, baik hambatan dalam pelaksanaan program ataupun dalam 

hal pengembangannya. Menurut (Sutriyanto, 2010) bahwa “tantangan belajar 

jarak jauh adalah suatu hal atau keadaan yang menimbulkan halangan dalam 

pengaplikasian pada saat proses pembelajaran berlangsung”. Berdasarkan 

uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tantangan merupakan suatu hal yang 

bersifat negatif yang dapat menghalangi suatu kegiatan yang sedang dilakukan 

oleh seseorang. Tantangan ini menjadi sebuah rintangan bagi orang yang 

melakukan kegiatan. 

Guru dan peserta didik merupakan peran utama yang terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran. Menurut (Dimyati dan Mudjiono, 2019) menjelaskan 

bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat dua dua faktor hambatan 

yaitu Faktor internal dan faktor eksternal.Hambatan pada faktor internal 

merupakan hambatan yang berasal dari dalam diri peserta didik, kemampuan 

dasar peserta didik dan bagaimana peserta didik melihat dirinya dan memberi 

tindakan-tindakan yang ada pada pembelajaran.Hambatan eksternal 

merupakan hambatan yang berasal dari luar peserta didik yang terdiri dari 

lingkungan dan teman sebaya ataupun guru dan kebijakan yang termasuk 

dalam sarana dan prasarana serta kurikulum yang ada di sekolah. 
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Berdasarkan berbagai proses pembelajaran yang dilakukan tentu berbeda 

pula hambatan yang ditemukan dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut. 

Menurut (Jamaluddin, D., Ratnasih, T., Gunawan, H., & Paujiah, 2020) 

menjelaskan bahwa sejumlah guru mengalami kendala dalam pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh  diantaranya yaitu aplikasi pembelajaran, jaringan 

akses internet yang lambat, ketersediaan handphone, pengelolaan 

pembelajaran, penilaian, dan pengawasan. 

Tantangan lain juga dikemukakan oleh (Rigianti, 2020) bahwa hal yang 

menjadi kendala ketika pembelajaran jarak jauh  yaitu guru memilih materi 

pembelajaran dengan ekstra agar tidak terjadi miskonsepsi antara guru dan 

wali murid atau peserta didik ketika mempelajari materi. Selain itu, guru juga 

harus melihat ketercapaian kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta 

didik agar pembuatan materi pembelajaran dilakukan dengan maksimal. 

Sedangkan menurut (Pohan, A, 2020) mengatakan bahwa beberapa kendala 

yang ditemui saat pembelajaran jarak jauh  yaitu mulai dari keterbatasan signal 

dan ketersediaan gawai pada setiap peserta didik. Beberapa orang tua atau 

peserta didik belum belum pernah mengenal gurunya dan kebingungan 

sehingga tidak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas mengenai tantangan dalam 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) dapat disimpulkan bahwa hambatan bisa saja 

terjadi sebab pembelajaran jarak jauh merupakan cara baru dalam belajar yang 

menggunakan handphone dan akses internet dalam penyampaian materi 

sehingga banyak kendala yang ditemukan yaitu kurangnya ketersediaan 

handphone bagi peserta didik yang memiliki ketidakmampuan ekonomi 

keluarga. 

Menurut  (Siahaan, 2019) Beberapa hambatan dalam penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran jarak jauh (PPJ), sebagai berikut:  

1. Dilihat dari sisi peserta didik yang mengikuti pembelajaran jarak jauh 

Peserta didik yang dihadapi oleh guru tersebut adalah individu- 

individu yang berbeda satu dengan yang lainnya. Mereka datang dengan 

kepribadian, karakteristik, tingkah laku, minat, bakat, kecerdasan dan 

berbagai tingkat perkembangan lainnya yang berbeda-beda pula. 

Pembelajaran jarak jauh memiliki banyak tantangan yang dihadapi oleh 

peserta didik. 
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